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Pengaruh Solar Tracking Dual Axis Terhadap Peningkatan Daya dan Efisiensi PLTS

ABSTRAK

Energi matahari merupakan salah satu sumber energi terbarukan yang potensial untuk

dimanfaatkan pada Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS). Namun, penggunaan panel
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surya statis menyebabkan penyerapan energi surya kurang optimal karena posisi matahari
terus berubah sepanjang hari. Penelitian_ini"bertujuan untuk ‘menganalisis kinerja sistem
solar tracking dual-axis melaluispengujian perbandingan daya oufput terhadap sistem
statis, pengujian response time.motor DC dan pengujian konsumsi daya moetor, DC dalam
mencapai setpoint yang diberikan. Sistem dirancang menggunakan sensor Light Dependent

Resistor (LDR).sebagai pendeteksitarah cahaya, sensor ICM20948 sebagai sensor posisi;

eyieyer LIaba yiuyalijod uizi eduey

dan motor DC.sebagai aktuator penggerak panel surya pada sumbu azimuth dan elevasi.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada interval pengambilan data 10 menit, sistem
solar tracking menghasilkan rata-rata tegangan 14,47V, arus 2,64 A, daya 39,07. W, dan
efisiensi 13,24%, sedangkan sistem statis menghasilkan rata-rata tegangan 12,22 V, arus
1,55 A, daya 18,97 W, dan efisiensi 7,25%. Pada interval pengambilan data 15 menit, sistem
solar tracking menghasilkan rata-rata tegangan 14,82V, arus 2,60 A, daya 38,56 W, dan
efisiensi 13,57%, sedangkan sistem statis menghasilkan rata-rata tegangan 12,18 V, arus
1,53 'A, daya 18,73 W, dan efisiensi 7,55%. Pengujian response time menunjukkan waktu
respons rata-rata motor DC sebesar 6,35-22,58 detik, sedangkan pengujian konsumsi daya
menunjukkan kebutuhan daya motor DC berada pada rentang 2,55—15,93 W. Berdasarkan

hasil penelitian, sistem solar tracking dual-axis mampu meningkatkan pemanfaatan energi
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surya dan menghasilkan efisiensi yang lebih.baik"dibandingkan sistem panel surya statis.
Namun, hasil perbandingan ini dipengaruhi oleh keterbatasan penelitian, yaitu penggunaan
Solar Charge Controller (SCC) MPPT pada sistem _solar tracking dan SCC PWM pada

sistem statis yang memiliki karakteristik kerja berbeda.
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Kata kunci: ESP32, KonsumsivDaya, LDR, PLTS, Response Time, Solar-Tracking Dual-

Axis.
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The Effect of Solar Tracking Dual Axis on the Power Output and Efficiency of
Photovoltaic Systems

ABSTRACT

Solar energy is one of the most promising renewable energy sources for electricity
generation through Photovoltaic (PV) systemssHoweversthe use of a fixed solar panel
limits the optimal absorption of solar energy because the position of the sun changes
continuously throughout the day. This study aims to analyze the performance.of a dual-axis
solar tracking system by.comparing its output power with that of a fixed solar panel.system,

evaluating the DC.amotor response time, and measuring the DC motor power consumption
in reaching the specified setpoints. The system was designed. using Light Dependent
Resistor (LDR) sensors to detect the direction of sunlight, an ICM20948 sensor for position
measurement, and DC motors as actuators to drive the solar panel along the azimuth and
elevation axes. The experimental results show that, at a 10-minute data acquisition interval,

the solar tracking system achieved an-average voltage of 14.47 V, an average current of
2.64 4, an average output power of 39:07 W, and an average efficiency of 13.24%, while
the fixed system produced an average voltageof 12.22'V, an.average current of 1.55 A, an
average output power of 18.97 W, and an average efficiency of 7.25%. At a'l5-minute data
acquisition interval, the solar tracking system achieved an average voltage of 14.82 V, an
average current of 2.60 A, an average output power of 38.56 W, and an average efficiency
of 13.57%, whereas the fixed system produced an average voltage of 12.18 V, an average
current of 1.53 A, an average output power of 18.73 W, and an average efficiency of 7.55%.

The response time test showed that the'DC motorvesponse time ranged from 6.35 to 22.58
seconds, while the power consumption test indicated that the DC motor required 2.55-
15.93 W of power. Based on the experimental results, the proposed dual-axis solar tracking
system improves solar energy utilization and achieves higher efficiency than the fixed solar
panel system. However, the comparison results were influenced by a limitation of this study,

namely the use of a Maximum Power Point Tracking (MPPT) Solar Charge. Controller
(SCC) in the solar tracking system and a Pulse Width Modulation (PWM) Solar Charge
Controller (SCC) in the static system, both of which have different operating

characteristics.

Keywords: Dual-Axis Solar Tracking, ESP32, LDR, Power Consumption, Response Time,

Solar Power Plant.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Energi matahari adalah sumber energi terbarukan yang tersedia secara terus-
menerus dan dapat diubah menjadi listrik melalui panel surya“(Purwoto et al.,
2018). Energi matahari.belum dimanfaatkan secara maksimal karena panel surya
umumnya bersifatstatis, sehingga sudut penerimaan radiasi matahari tidak selalu
pada kondisi.optimal (Harahap & Susanti, 2022; Widjonatko et al., 2024). Posisi
datangnya sinar matahari secara alami akan selalu berubah sepanjang hari akibat
rotasi'bumi, sehingga sudut datang radiasi terhadap permukaan panel surya juga
berubah (Asyari & Aji, 2023). Kondisi tersebut membuat panel surya tidak selalu
menerima radiasi matahari secara maksimal, sehingga energi listrik yang dihasilkan
berkurang (Mamodiya & Kishor, 2023). Oleh karena itu, dikembangkan teknologi
solar tracking yang memungkinkan panel surya bergerak mengikuti intensitas
cahaya matahari terbesar sehingga penyerapan energi.matahari dapat ditingkatkan

dibandingkan sistem statis.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk.meningkatkan performa panel
surya pada sistem PLTS melalui penerapan teknologi solar tracking. (Ardhana &
Asy’ari, 2025) menyatakan penelitian yang dilakukan pengembangan dual-axis
tracker berbasis Internet of Things (1o0T) yang berhasil meningkatkan efisiensi
sebesar 34%, namun penelitian tersebut hanya berfokus pada perbandingan daya
output dan kontrol beban jarak jauh tanpa menjadikan response time motor dalam
mencapai titik fokus.  (Al=Amin, 2025; Nuzilwan, 2024;. Rizkianto, 2022)
menyatakan telah berhasil memantau sudutkemiringanpanel surya secara real-time
menggunakan [oT dan metode Kontrol Logika Fuzzy, namun belum menganalisis

konsumsi energi yang terpakai oleh motor DC pada setiap pergerakan sudut.
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(Kalvin, 2023) menyatakan telah mengimplementasikan sistem solar
tracking dual-axis yang mampu meningkatkan daya keluaran panel surya, namun
penelitian tersebut belum menganalisis response time pergerakan motor DC,
konsumsi energi aktuator, serta perbandingan komprehensif daya keluaran antara

sistem tracking dan PLTS statis.

Keterbatasan penelitian solar” tracking sebelumnya masih berfokus pada
peningkatan daya keluaran tanpa mengevaluasi efisiensi sistem seearaimenyeluruh,
khususnya terkait hubungan antara response time motor DC, konsumsi energi.motor
DC, dan peningkatan daya output dibandingkan sistem statis. Oleh karcna. itu,
penulis menganalisis ketiga aspek tersebut secara terintegrasi untuk memperoleh

evaluasi kinerja sistem solar tracking yang lebih komprehensif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengambil judul “Pengaruh
Solar Tracking Dual Axis terhadap Peningkatan Daya dan Efisiensi PLTS.”
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengatuh penerapan solar tracking
terhadap peningkatan daya dan efisiensi sistem PLTS, pengujian response time
pergerakan motor DC terhadap setpoint sudut yang: diberikan, mengetahui
konsumsi daya motor DC terhadap setpoint sudut yang diberikan, serta
perbandingan daya oufput antara sistem solar tracking dan sistem PLTS statis. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi.acuan dalam pengembangan sistem PLTS

yang lebih efisien dan optimal.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, penulis

merumuskan masalah yang dibahas yaitu:

1.  Bagaimana perbandingan daya output PLTS solar tracking dengan.statis?

2. Bagaimana response time pergerakan motor DC untuk merubah sudut panel
surya terhadap setpoint yang diberikan?

3. Berapa daya yang dikonsumsi motor DC untuk merubah panel surya terhadap

setpoint yang diberikan?
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1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah tujuan yang dapat diambil dalam skripsi ini

yaitu:

1.  Membandingkan daya output PLTS solar tracking dengan statis.

2. Menguji response time pergerakan metor DC dalam merubah sudut panel
surya terhadap sefpoint yang diberikan.

3. Mengetahui besarnya-konsumsi daya yang digunakan oleh:moter DC untuk

mengubah posisi sudut panel surya menuju setpoint yang diberikan.

1.4 Luaran

Luaran yang dihasilkan dari skripsi ini meliputi:

1. . Tersedianya modul. praktikum . interaktif ‘berbasis. sistem solar tracking
sebagai media pembelajaran pada  laboratorium' energi baru terbarukan
(EBT).

2. Tersusunnya laporan penelitian (skripsi).yang dapat menjadi referensi dalam
pengembangan sistem PLTS dan teknologisolar fracking di masa mendatang.

3. Tersusunnya artikel ilmiah Seminar Nasional Teknik Elektro (SNTE).

1.5 Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah fokus pada tujuan utama, maka ditetapkan

beberapa batasan masalah sebagai berikut:

1.  Pengujian sistem difokuskan pada: kemampuan solar tracking dalam
mengarahkan panel surya agar selalu menghadap sumber cahaya matahari
dengan intensitas terbesar.

2. Pengujian kinerja sistem difokuskan pada perbandingan daya keluaran panel
surya antara solar tracking dual-axis-danpanelsuryastatis dengan sudut tetap
0°.

3. Pengujian sistem hanya mencakup parameter tegangan, arus, daya keluaran
panel surya, dan efisiensi panel surya.

4.  Pengujian respons sistem dibatasi pada pengukuran response time motor DC
dalam mencapai setpoint sudut yang diberikan pada sumbu azimuth dan

elevasi.
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Pengujian konsumsi daya aktuator dibatasi pada pengukuran tegangan,
dan daya yang dikonsumsi motor DC selama proses pergerakan menuju

setpoint.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian sistem solar tracking dual-axis yang telah

dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a.

Sistem solar trackingdual-axis yang dirancang mampu mengikutiarah datang
cahaya matahari secara otomatis sehingga menghasilkan performa yang:lebih
baik dibandingkan sistem’ pamel surya statis. Berdasarkan hasil pengujian
dengan <interval pengambilan data 10 menit, sistem. solar tracking
menghasilkan rata-rata tegangan 14,47V, arus 2,64 A, daya 39,07 W, dan
efisiensi 13,24%, sedangkan sistem statis menghasilkan rata-rata tegangan
12,22 V, arus 1,55 A, daya 18,97 W, dan efisiens1 7,25%. Pada interval
pengambilan data 15 menit, sistem solar tracking menghasilkan rata-rata
tegangan 14,82 V, arus 2,60 A, daya 38,56 W, dan efisiensi 13,57%, sedangkan
sistem statis menghasilkan rata-rata tegangan 12,18 Vyarus 1,53 A, daya 18,73
W, dan efisiensi 7,55%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mekanisme solar
tracking dual-axis mampu meningkatkan pemanfaatan energi matahari melalui
penyesuaian orientasi panel terhadap arah datang cahaya matahari sehingga
menghasilkan daya dan efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan sistem panel
surya statis. Namun, hasil perbandingan tersebut perlu dipertimbangkan
dengan 'memperhatikan keterbatasan penelitian, yaitu penggunaan Solar
Charge Controller (SCC) MPPT pada sistem solar tracking dan SCC PWM
pada sistem statis yang turut memengaruhi performa keluaran kedua sistem.

Sistem penggerak-menggunakan motor D€ mampu menggerakkan panel'surya
menuju seluruh setpoint yang diberikan pada sumbu elevasi (Y) dan sumbu

azimuth (X) secara konsisten tanpa mengalami kegagalan pergerakan.

68
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa response time pada sumbu elevasi berada

pada rentang 11,38-22,58 detik, sedangkan pada sumbu azimuth berada pada
rentang 6,35—-7,54 detik. Selain itu, peningkatan interval perpindahan sudut

menyebabkan response time yang dibutuhkan motor DC untuk mencapai
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setpoint menjadi lebih lama. Perbedaan response time antara kedua arah
pergerakan relatif kecil, namun_pada. sumbu elevasi pergerakan 0°—40°
cenderung memerlukan waktu lebih lama dibandingkan pergerakan 40°—0°.
Secara keseluruhang hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem penggerak
yang dirancang mampu melakukan pengaturan posisi panel surya. sesuai

setpoint yang diberikan sehingga dapat mendukung proses pelacakan intensitas

ejieyer uabap yiuyaiijod uizi edue)

cahaya matahari pada sistem solar tracking dual-axis.

C.

Pengujian konsumsi daya motor DC menunjukkan bahwa kebutuhan daya
dipengaruhi oleh arah pergerakan panel surya dan besar sudut perpindahan
panel surya mencapai setpoint. Pada sumbu azimuth (Motor X), rata-rata
konsumsi daya pada interval 30° sebesar 15,24 W untuk pergerakan 0°-360°
dan 15,54 W untuk pergerakan 360°-0°, sedangkan pada interval 60° diperoleh
rata-rata daya awal sebesar 15,86 W pada arah 0°-360° dan 15,93 W pada arah
360°-0°, kemudian menurun menjadi 14,64 W_dan 14,85 W setelah motor

mencapai kondisi stabil..Pada. sumbu elevasi.(Motor Y), rata-rata konsumsi
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daya pada interval 5° sebesar 2,55 W untuk pergerakan 0°-40° dan 3,19 W
untuk pergerakan 40°—0°, sedangkan pada interval 10° sebesar 2,88 W dan 3,09
W. Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa kebutuhan daya
motor DC meningkat seiring bertambahnya sudut perpindahan dan beban

mekanis yang harus di atasi untuk mencapai setpoint yang diberikan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran

yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan penelitian selanjutnya, yaitu:

a. Pengujian sistem dapat dilakukan dalam periode waktu yang lebih panjang
untuk mengetahui performa, keandalan, dan stabilitas sistem solar tracking

dalam penggunaan jangka panjang.
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b. Sistem monitoring yang telah dikembangkan dapat ditingkatkan menjadi
sistem monitoring berbasis Internet of Things (I0T) dengan akses jarak jauh
melalui jaringan internet.

c. Penelitian selanjutnya dapat melakukan optimasi parameter PID pada motor

S
D
*
[a)
3
Y

DC penggerak panel surya untuk memperoleh response time yang lebih cepat,

dan meningkatkan kestabilan da an_panel dalam mencapai

setpoint yang ditentukan.

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA

—2
2
)
o
3
Q
3
[
=3
Q
s
T
n
o
o
Q.
)
3
2
o
c
w
L,
<
=
c
=
g
o
g
£
=
=5
g
3
o
3
[
3
o
)
3
ad
c
2
o9
=
Q.
)
3
2
3
<
m
o
c
=
)
=
w
c
3
o
(]
-

Politeknik Negeri Jakarta



ejieyer uabap yiuyaiijod uizi edue)

o
v
o
3
Q
<
=,
T
o
=
=
Q.
o
=~
3
[}
-
<
S,
=
o
=
=
1}
T
(]
=]
=
=}
Q
o9
=)
<
Q9
3
Q
3
o
N
Q
-
)
(-}
-
(1)
=
5,
~
2
[}
Q
[}
=
e
o
Fe3
Q
-
-+
o

N
Qoo
= P
Q )
= Q
QeSS
35S
= -
€3¢
=
3 <
c o
3 c
=332
o g
= =
aa s
38
3 5
2 =
=
238
e El
- T
o
8 53
2 o
S 2g
T b
o9 3
o
9 @3
Q 3
o 2
S =
g o
8 P>
< °
w m
oo S
£ 3=
c ]
=5 =
323
- -
< 2%
m —
2 ==
€9 3
=xz
T
3. °
Qo
o 2
o —
3 B
8 5
T
z @
= 3
3
o o
- =
£ £
5 @
&
=
~
-
=
~
o
-+
Q
=
o
=]
N—
o
=
o
=
w
f
O
~-*
{—
3
1}
w
S
o
=

—l
=4
3
=
o
=
Q
3
[}
=
Q
c
fer
T
w
(1)
o
o
9
o
=
o
-
o
<
w
D3
c
=
c
=
=~
o
-
<
o
-
£
=
3
-
o
=
T
o
3
()
=]
n
o
=
-~
c
3
=
o
=
Q.
o
=
3
()
=
<
(1)
o
c
-
=
o
=1
w
c
3
o
(]
-

I
&
=
2]
T
-
o

XL
m
-
0
©
-+
Y
§.
;
v
S
-
o
L
E.
r
=
®
Q
D
=.
—
o
x
3
‘
-+
Y

71

DAFTAR PUSTAKA

Al-Amin, M. A. F. (2025). PERANCANGAN SOLAR TRACKER DUAL AXIS
DENGAN MONITORING INTENSITAS CAHAYA , ARUS , TEGANGAN,,
DAYA , DAN SUDUT KEMIRINGAN PANEL'SURYA BERBASIS IOT. 27,
59-70. https://doi.org/10.23969/infomatek.v2711.23992

Ardhana, . Y., & Asy’ari; Hi(2025). PENGEMBANGAN SISTEM SOLAR
TRACKER DUAL-AXIS BERBASIS IOT DAN KONTROL BEBAN JARAK
JAUH DENGAN RELAY UNTUK MENINGKATKAN EFEKTIVITAS PLTS
OFFE=GRID. 2-20. http://eprints.ums.ac.id/id/eprint/136826

AsyariyH., & Aji, A. W. (2023). Desain Solar Tracking Dual Axis Berbasis
Arduino dan Sensor Light Dependent Resistor untuk Meningkatkan Daya
Keluaran Sel Surya. 7(2), 320-324.
https://doi.org/10.36277/jteuniba.v7i2.218

Aulia, N. F., Hendrawati, D., Suwarti, Wahyono, & Prasetiyo, B. (2025).
ANALISIS EFISIENSI SISTEM SOLAR TRACKER PADAPEMBANGKIT
LISTRIK TENAGA SURYA (PLTS) 2 KW. 7(1), 182—190.

Cahyono, G. R., Ansyah, P. R., & Awaly, N. Q. (2021). PENDINGINAN PANEL
SURYA MENGGUNAKAN KOTAK. 9503(2021), 73—79. https://repo-
dosen.ulm.ac.id//handle/123456789/29801

Harahap, R. A., & Susanti, E. (2022). PERANCANGAN PLTS 200 WP DENGAN
SOLAR TRACKER. 5(2), 323-332.
https://doi.org/10.33373/sigmateknika.v5i2.4641

Kalvin, R. (2023). KONTROL DUAL AXIS SOLAR TRACKING SYSTEM
BEBASIS LDR.

Liestyowati, D., Rachman, 1., Firmansyah, E., & Mujiburrohman, M. (2022).
Rancangan Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya ( PLTS ) Berkapasitas
100 WP dengan Inverter 1000 Watt. 1(5), 623—634.
https://doi.org/10.55123/insologi.v1i5.1027

Politeknik Negeri Jakarta



ejieyer uabap yiuyaiijod uizi edue)

o
v
o
3
Q
<
=,
T
o
=
=
Q.
o
=~
3
[}
-
<
S,
=
o
=
=
1}
T
(]
=]
=
=}
Q
o9
=)
<
Q9
3
Q
3
o
N
Q
-
)
(-}
-
(1)
=
5,
~
2
[}
Q
[}
=
e
o
Fe3
Q
-
-+
o

N
Qoo
= P
Q )
= Q
QeSS
35S
= -
€3¢
=
3 <
c o
3 c
=332
o g
= =
aa s
38
3 5
2 =
=
238
e El
- T
o
8 53
2 o
S 2g
T b
o9 3
o
9 @3
Q 3
o 2
S =
g o
8 P>
< °
w m
oo S
£ 3=
c ]
=5 =
323
- -
< 2%
m —
2 ==
€9 3
=xz
T
3. °
Qo
o 2
o —
3 B
8 5
T
z @
= 3
3
o o
- =
£ £
5 @
&
=
~
-
=
~
o
-+
Q
=
o
=]
N—
o
=
o
=
w
f
O
~-*
{—
3
1}
w
S
o
=

—l
=4
3
=
o
=
Q
3
[}
=
Q
c
fer
T
w
(1)
o
o
9
o
=
o
-
o
<
w
D3
c
=
c
=
=~
o
-
<
o
-
£
=
3
-
o
=
T
o
3
()
=]
n
o
=
-~
c
3
=
o
=
Q.
o
=
3
()
=
<
(1)
o
c
-
=
o
=1
w
c
3
o
(]
-

I
&
=
2]
T
-
o

XL
m
-
0
©
-+
Y
§.
;
v
S
-
o
L
E.
r
=
®
Q
D
=.
—
o
x
3
‘
-+
Y

72

Mamodiya, U., & Kishor, 1. (2023). A Comparative Study on the Performance of
Dual-Axis Solar Tracking Systems and Fixed Solar Arrays. March.
https://doi.org/10.1145/3647444.3647943

Maulana, M. Y., Jatidan, B. P., & Widihastuti, 1. (2024). Analisa Perbandingan
Efisiensi Konversi Energi Antara PV ( Photovoltaic ) Monocrystalline 50 WP
dan Polycrystalline 50 WP pada ' Berbagai Intensitas Cahaya. 7(02), 1-7.

Michael, P. R., Johnston, D. E:; & Moreno, W. (2020). A conversion guide : solar
irradiance andduxilluminance. 153—166.

https://doiorg/10.21595/jme:2020.21667

Nuzilwan, R. B. (2024). ANALISIS RANCANGAN SOLAR TRACKER SINGLE
AXIS DI GEDUNG FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLGI UIN SUSKA RIAU
BERBASIS MOTOR DC LINEAR DAN REAL TIME CLOCK (RTC).
http://repository.uin-suska.ac.id/id/eprint/78424

Purwoto, B. H., Jatmiko, F, M. A., & Huda, I. F. (2018). EFISIENS]
PENGGUNAAN PANEL SURYA SEBAGAI SUMBER ALTERNATIF. 10-14.

PVEducation. (2020a). Pergerakan Matahari.

www.pveducation.org/id/pvcdrom/pergerakan-matahari

PVEducation. (2020b). Sudut Azimuht.

https:/www.pveducation.org/id/pvedrom/sudut-azimuth

PVEducation. (2020c). Sudut Elevasi. www.pveducation.org/id/pvedrom/sudut-

elevasi

Reyhan Triwibowe, Mardiyanto, I. R., & Pratama, M. R. B. (2024). Sistem
Kontrol Pada Solar Tracker Dual Axis Berbasis Arduino dan Light
Dependent Resistor ( LDR ). 13, 52-57. https://doi.org/10.35313/.v1311.5219

Rizkianto, A. 1. (2022). Rancang Bangun Sistem Kontrol Tracking Panel Surya
Dengan Metode Fuzzy Logic Controller Berbasis ESP32. 126—135.
https://doi.org/10.26740/jte.v11nl.p126-135

Saragih, F., Buaton, R., & Simanjuntak, M. (2024). Rancang Bangun Solar

Politeknik Negeri Jakarta



ejieyer uabap yiuyaiijod uizi edue)

o
b
o
3
Q
<
=,
T
o
=
=
Q.
o
=~
3
[}
-
<
S,
=
o
=
=
1}
T
(]
=]
=
=}
Q
o9
=)
<
Q9
3
Q
3
o
N
Q
-
)
(-}
-
(1)
=
5,
~
2
[}
Q
[}
=
-
o
Fe3
Q
-
-+
o

N
Qoo
oy
Q )
3 Q@
Qe =
35S
= -
€3¢
=
3 <
= iV
3 c
=332
) e
3 =
2§ 7
38
3 5
-
o =
238
e E]
= o
T
s 5 3
2 2
S8
~2 5
59 3
T
9 @3
Q 3
o o
S =
‘h_l. o
8 P>
< °
w m
o E
c 2 £
< =
c H
>2 s
3872
- -
< <
o i)
= =
€ 93
= x =
a8 s
3. °
Q. =
R
s =
3 8
8 5
T
2 ¢
i)
~ >
3
52
- =
€ =
5 @
&
=
~
=
=
~
o
-+
Q
o
=
=
N—
o
c
o
=
w
f =
O
-
{—
3
1}
w
S
o
=

-
=4
o
=
o
=
Q
3
[}
=
Q
c
—
T
w
(1]
o
o
Q
Q
=
o
ad
o
<
w
D3
c
-
c
=
~
o
-
<
o
[ad
£
=
3
[~d
o
-
T
Y
3
()
=]
n
o
=
ad
c
3
=
o
=
Q.
o
=
3
]
=
<
(1)
o
c
-+
=
o
=1
w
c
=
o
(]
-

I
&
=
2]
T
-
o

=
m
1
0
T
-+
Y
§.
=
v
S
-
®
o
2.
r
P
D
Q
D
=.
—
o
x
3
‘
-+
Y

73

Tracker Otomatis pada Pengisian Energi Panel Surya Berbasis Internet of

Things (IoT ). 2, 228-241. https://doi.org/10.62951/router.v213.220

Sariman, Agustina, S., Khori, M., & Bayusari, I. (2019). ANALISA EFISIENSI
PENGARUH PARAMETER CAHAYA MATAHARI PADA FOTOVOLTAIK
100WP JENIS POLIKRISTAL , MONOKRISTAL DAN AMORPHOUS DI
LABORATORIUM RISET TEKNOLOGI ENERGIUNSRI INDRALAYA.
Esdm 2015, 362-368.

Sekarningrum, W. (2023). ANALISIS PENGARUH SUDUT KEMIRINGAN
SOLAR PANEL ( PHOTOVOLTAIC ) MONOCRYSTALLINE 50 WP
TERHADAP OPTIMALISAST OUTPUT DAYA ANALYSIS OF THE EFFECT
OF TILT ANGLE ON THE OPTIMIZATION OF POWER OUTPUT OF 50
WP MONOCRYSTALLINE SOLAR PANEL ( PHOTOVOLTAIC).

Setiadi, T., & Hartomo, B. 8. (2022). DESIGN OF SOLAR TRACKING SYSTEM
TO IMPROVE SOLAR ENERGY ABSORPTION BASED ON Arduino UNO.
13(2), 24-34. https://doi.org/10.51903/jtikp.v13i2.322

Susanta, M. H., Sururi, & Darmawan, E. (2025). Pengukuran Efisiensi Panel
Surya Tipe Polikristalin Berbasis Teknologi IoT. 6(1), 146—157.
https://doi.org/10.53695/jm.v611.1232

Syahtuta, Z., & Haryanti, M. (2023). Rancang bangun solar tracker dual axis
berbasis iot (internet of thing). 12(2), 1-16.
https://doi.org/10.35968/jti.v12i2.1118

Valentina, D. N.; Maheni, N. K. L., Wahyuningtias, B. E., Risha, N., & Yasmini,
L. P. B. (2024). Peninjauan Karakteristik Panel Surya Monocrystalline 50
WP di Kota Singaraja. 18(3);25=31.

Widjonarko, Laagu, M. A., & Fauzi, A. N. (2024). Desain Dan Implementasi
Sistem Tracking Dual Axis Panel Surya 50Wp Untuk Optimalisasi Daya. 95—
103. https://doi.org/10.56795/fortech.v5i2.5206

Politeknik Negeri Jakarta



ejieyer abap yiuyaiijod uizi eduey

o
)
o
=
Q
c
=,
T
o
=
)
Q.
o
~
3
(]
-
c
S,
~
-
=
=
(1)
T
()
=
—
=
Q
o9
=
<
o
=
Q
3
o
Q
-
o
-1
=3
()
=
=
~
2
(']
Q
(]
=
e
o
~
Q9
-
-
o

N
Qoo
By
Q )
= Q
Qe =
35S
- =
e
323
c o
[
233
o €
= =
28 7
=5 T
m
3 5
" =
=
238
e 5
- T
o
s 5 3
2 2
S 28
e F
o9 3
(o
9 @3
Q 3
o o
S =
‘ﬁ_l. o
8 P>
< °
w m
oo 3
£ 3=
c H
=5 =
3873
- -
< <
o i)
= =
€ 93
= x =
a8 s
3. °
Q.
o 2
o —
3 8
8 5
T
2
i)
~ >
3
52
T =
c <
5 3
&
=
=~
=
=
~
i)
-
Q
o
o
3.
o
c
o
=
w
f =
O
-
{
3
1}
w
o
Y
=2

74

LAMPIRAN

Lampiran 1 Riwayat Hidup Penulis
Faisal Kurnia Habibi, lahir di Tangerang pada
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tanggal 02 Juli 2004. Penulis menyelesaikan
pendidikan di SDN.Sudimara 04 pada tahun 2016,
MTsN 27 Jakarta Barat pada tahun 2019, dan SMAN
13 Kota Tangerang pada tahun 2022. Gelar Diploma
Empat (D4) diperoleh pada tahun 2026 dari Jurusan
Teknik Elektro, Program Studi Teknik Otomasi
Listrik Industri, Politeknik Negeri Jakarta.

Moto
“Allah SWT tidak mengatakan hidup in1 mudah. Tetapi Allah SWT berjanji bahwa
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

(Q.S Al-Insyirah: 5-6)

Altitude depends on your attitude, nilai memang penting, tetapi menjadi manusia
yang memiliki attitude yang baik tidak menjatuhkan orang lain, memiliki empati

dan integritas adalah segalanya.

(Penulis)

—t
9
3
=
o
=
Q
3
(1]
=
Q
c
for
T
w
o
o
o
-
o
=
o
-
o
<
w
L),
c
=
c
=
=~
o
-
<
o
-
£
=
3.
-
o
=
T
o
3
()
=]
n
o
=
-~
c
3
=
o
=
Q.
o
=
3
(]
=
<
(1)
o
c
-
=
o
=1
w
c
3
o
(]
-

Politeknik Negeri Jakarta



75

i

2 Dokumentas

ampiran

L

(© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA

Politeknik Negeri Jakarta



76

(© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta

Z

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA

Politeknik Negeri Jakarta



